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ABSTRAK   

  

Penyakit hemofilia adalah suatu terjadinya pendarahan yang bervariasi yaitu dimana 

dapat terjadinya pendarahan yang sulit berhenti, salah satu obat dengan menggunakan bahan 

alami yaitu Kulit buah naga merah dapat berpotensi dalam menghentikan pendarahan. 

Pendarahan dapat dihentikan dengan senyawa utama yang berperan dalam menghentikan 

pendarahan adalah tanin dan saponin yang mempercepat keluarnya protein dari sel dan 

mengendapkan protein darah sehingga dapat menginduksi sintesis tromboksan A2 dan 

serotonin, senyawa flavonoid yang dapat memperkuat dinding pembuluh darah kapiler dan 

mengurangi terjadinya hiperpermeabilitas dinding pembuluh darah. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyhrizus) 

terhadap waktu pendarahan mencit (Mus-musculus).  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratoris, dengan desain post test only control 

group design. Sampel yang digunakan yaitu 20 ekor mencit (Mus- musculus) dan dibagi 5 

kelompok yaitu kelompok (-) kelompok (+) dan kelompok dosis 0,25 mg/kg bb, dosis 0,5 

mg/kg bb, 1 mg/kg bb. Penelitian ini dilakukan dilaboratorium farmakologi farmasi klinik 

dan komunitas STIKes Ngudia Husada Madura.  

Hasil uji One Way ANOVA didapatkan hasil 0.020 menunjukkan hasil yang 

signifikansi dari ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap mencit 

(Mus-musculus) dan dilajutkan dengan uji Post Hoc dan memperoleh hasil signifikansi yaitu 

mempunyai nilai 0,020 yang berarti dosis yang berpengaruh 1 mg/kg bb mencit.  

Kata Kunci:Hemofilia, Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus),(Bleeding time), 

Hemostasis  

   

  

  

  

   



 

  

  
THE EFFECT OF RED DRAGON FRUIT PEEL EXTRACT (Hylocereus Polyhrizus) on 

the bleeding time of mice (Mus-musculus)  
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 .   
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ABSTRACT   

Hemophilia disease is an occurrence of bleeding that varies, namely where bleeding 

can oecur which is difficult to stop, one of the drugs using natural ingredients, namely red 

dragon fruit peel extract, can have the potential to stop bleeding. Bleeding can be stopped 

with the main compounds that play a role in stopping bleeding are tannins and saponins 

which accelerate the release of proteins from cells and precipitate blood proteins so as to 

induce the synthesis of thromboxane A2 and serotonin, flavonoid compounds that can 

strengthen capillary blood vessel walls and reduce the hyperpermeability of blood vessel 

walls. The purpose of this study is to determine the effect of red dragon fruit peel extract 

(Hylocereus polyhrizus) on the bleeding time of mice (Mus-musculus).  

This type of research was a laboratory experiment, with a post test only control group 

design. The sample used was 20 mice (Mus-musculus) and divided into 5 groups, namely 

group (-) group (+) and dose group 0.25 mg/kg bw, dose  

0.5 mg/kg bw, 1 mg/kg bw. This research was conducted in the clinical and community 

pharmacy pharmacology laboratory of STIKes Ngudia Husada Madura.  

The results of the One  Way ANOVA test obtained the results of 0.020 showed the 

significance of the results of red dragon fruit peel extract (Hylocereus polyrhizus) against 

mice (Mus-musculus) and continued with the Post Hoc test and obtained the results of 

significance which had a value of 0.020 which means that the dose that affects 1 mg / kg bw 

mice.  

  Keywords : Hemophilia, Red dragon fruit peel extract (Hylocereus polyrhizus),(Bleeding 

time), Hemostasis  

   

   

  

  

  

   



 

PENDAHULUAN   

 Pelnyakit  helmofilia  adalah  sulatul  

telrjadinya pelndarahan yang belrvariasi yaitul 

dimana dapat telrjadinya pelndarahan yang 

sullit belrhelnti akibat traulma dan julga 

pelndarahan spontan delngan delrajat belrat, 

waktul pelrdarahan normalnya akan belrhelnti 

3-4 melnit. Pelndarahan melmiliki relsiko 

komplikasi yang dapat telrjadi karelna faktor 

lokal selpelrti, lelpasnya ikatan pelmbullulh 

darah seltellah opelrasi dan faktor sistelmik  

selpelrti ganggulan koagullasi yang 

dipelrlulkan adanya prosels helmostasis  

(Bahraeln, elt al., 2023).  

Helmostasis dapat dipelngarulhi delngan 

delngan pelmbelrian obat yang dapat 

melmpelrcelpat waktul pelndarahan selpelrti 

elpinelfrin teltapi melmiliki elfelk samping 

yang dapat melmpelngarulhi sirkullasi 

sistelmik, ulntulk melminimalkan elfelk 

samping yang mulngkin telrjadi maka 

dipelrlulkan bahan alami yang julga melmiliki 

khasiat helmostasis yaitul kullit bulah naga 

melrah  karelna  melmiliki  kandulngan 

flavonoid,  tanin  dan  saponin  

(Teldjasullaksana, 2013).   

Kandulngan selnyawa flavonoid tellah 

dikatahuli melmbelrikan elfelk farmakologi, 

olelh karelna itul tanaman yang 

melngandulng flavonoid banyak 

dimanfaatkan selbagai bahan obat helrbal 

(Pultri dan fatmawati, 2019).   

          Di Indonelsia pelnyakit helmofilia 

telrcatat selbanyak 2098 orang sampai akhir  

2018 belrdasarkan data himpulnan 

masyarakat helmofilia Indonelsia, di  

pelrkirakan hanya 10% total elstimasi pasieln 

yaitul 20.000-25.000 kasuls dipelrkirakan 

telrdapat selkitar 400.000 pelndelrita 

helmofilia disellulrulh dulnia. Prelvalelnsinya 

2,75/1 julta popullasi ataul 0,027/10.000 

popullasi, di jawa timulr 92 pelndelrita delngan 

julmlah pelnduldulk 26,4 julta jiwa (BPS, 

2004) (Praseltyani, 2017).  

Helmostasis  adalah  sulatul melkanismel 

pelrtahanan  tulbulh  dalam melnghelntikan 

pelrdarahan yang telrbagi tiga tahap yaitul 

kontriksi pelmbullulh darah, pelmbelntulkan 

trombosit dan koagullasi. Waktul pelndarahan 

dipelngarulhi olelh fulngsi ultama trombosit 



 

yaitul mellindulngi pelmbullulh darah telrhadap 

kelrulsakan elndotell akibat traulma-traulma 

kelcil yang telrjadi selhari-hari dan melngawali 

Pelnyelmbulhan lulka pada dinding pelmbullulh 

darah, Delngan melmbelntulk sulmbatan 

delngan jalan adhelsi (pelrlelkatan trombosit 

pada jaringan sulb-elndotell pada pelmbullulh 

darah yang lulka) dan agrelgasi (pelrlelkatan 

antar sell trombosit) dan pelnulrulnan  fulngsi 

platellelt (thrombasthelnia) (Dulrachim elt al., 

2018).  

Helmostasis  melrulpakan  prosels 

pelmbelkulan darah pada dinding pelmbullulh 

darah yang rulsak. Faktor-faktor yang 

belrpelran dalam prosels Waktul pelndarahan 

dipelngarulhi olelh fulngsi ultama trombosit 

yaitul  mellindulngi pelmbullulh  darah 

telrhadap kelrulsakan elndotell akibat 

traulmatraulma kelcil yang telrjadi selhari-hari 

dan melngawali  Pelnyelmbulhan  lulka 

pada dinding pelmbullulh darah pelnellitian lain 

melnyelbultkan elkstrak kullit bulah naga melrah 

dapat melnulrulnkan kadar intelrlelulkin-6 

delngan dosis optimal selbelsar 1 mg/g bb 

melncit yang dibelrikan selcara pelr oral 

(Teldjasullaksana, 2013).  

Kullit bulah naga melrah dapat 

belrpotelnsi belsar dalam melnghelntikan 

pelndarahan. Pelndarahan dapat dihelntikan 

delngan selnyawa ultama yang belrpelran 

dalam melnghelntikan pelndarahan adalah 

tanin dan saponin yang dapat melmpelrcelpat 

kellularnya protelin dari sell dan 

melngelndapkan protelin darah selhingga 

dapat melngindulksi sintelsis tromboksan A2 

dan selrotonin selrta selnyawa flavonoid yang 

dapat melmpelrkulat dinding pelmbullulh darah 

kapilelr dan melngulrangi telrjadinya 

hipelrpelrmelabilitas dinding pelmbullulh 

darah selhingga pelndarahan yang telrjadi 

akan telrhelnti, olelh selbab itul kullit bulah naga 

melrah dapat belrpotelnsi belsar  

dalam  melnghelntikan  pelndarahan  

(Kulsulmastulti, 2020).  

Belrdasarkan ulraian diatas pelnelliti 

telrtarik ulntulk mellakulkan ulji telrhadap 

pelngarulh elkstrak kullit bulah naga melrah 

telrhadap waktul pelndarahan pada melncit 

yang dilulkai pada bagian elkor delngan pada 



 

elkornya, dari waktul pelndarahan normal 

pada lulka elkor melncit (Muls-mulsculluls) 

telrjadi sellama 8 melnit delngan waktul 

pelmbelkulan darah antara 2-10 melnit 

(Kulsulmastulti, 2020). Belrdasarkan latar 

bellakang, maka pelnelliti telrtarik mellakulkan 

pelnellitian delngan juldu ll “Pelngarulh elktrak 

kullit bulah naga melrah (Hylocoreluls 

Polyhizuls) telrhadap waktul pelndarahan 

(Blelelding Timel) pada melncit (Muls- 

mulsculluls).  

TUJUAN PENELITIAN  

       Tuljulan pelnellitian ini ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian elkstrak 

kullit bulah naga melrah (Hylocelreluls 

polyrhizuls) telrhadap waktul pelrdarahan 

pada pelmotongan elkor melncit (Muls- 

mulsculluls).  

METODE   

Jelnis  pelnellitian  ini  adalah 

elkspelrimeln laboratoris yang melrulpakan 

pelnellitian laboratoriulm ulntulk melngeltahuli 

elfelktivitas pelngarulh ku llit bulah naga melrah 

(Hylocelreluls polyrhizuls) dalam 

melnghelntikan pelndarahan (Blelelding Timel) 

yang diuljikan pada helwan coba yaitul 

melncit (Muls- mulsculluls). Adapuln 

rancangan pelnellitian yang dipilih adalah 

rancang postelst delngan kellompok kontrol 

(thel post telst only control groulp delsign) 

yaitul mellakulkan pelngamatan atau l 

pelngulkulran seltellah pelrlakulan dan hasilnya 

dibandingkan delngan control 

(Kulsulmastulti, 2020).  

       Waktul  dan  Telmpat  Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di laboratoriulm 

Farmakologi Farmasi Klinik dan Komulnitas 

Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan Nguldia 

Hulsada Madulra di mullai dari Oktobelr 2022 

– Meli 2023   

       Popullasi pelnellitian ini adalah melncit 

jelnis kellamin jantan ulmulr melncit 2-3 

bullan delngan belrat badan kulrang lelbih 

2030 gram dan kondisi melncit selhat 

ditandai delngan tidak ada lulka, tidak ada 

cacat tulbulh, dan belrat badan normal yang 

dipelrolelh dari ulnit pelmelliharaan helwan 

coba. Sampell yang digulnakan adalah 

melnggulnakan 20 elkor melncit pada  



 

pelnellitian ini digulnakan 2 kellompok yaitul 

kellompok kontrol Nelgatif (-) dan Positif 

(+) dan pelrlakulan, dimana pada kellompok 

pelrlakulan dibagi melnjadi 3 sulb-kellompok 

selhingga total sampell yang digulnakan 

adalah 20 elkor melncit.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Hasil Ulji Elkstrak Kullit Bulah Naga 

Telrhadap Blelelding Timel  

  

Hasil pelrhitulngan waktul pelndarahan 

masing-masing kellompok   

  

Ke llompok  Re lrata  Me lnit 

de ltik  
Ke lte lrangan  

1.  Kontrol (- 
)  

1.830  
– 480  

8 

me lnit  
Tidak 

normal  

2.  Kontrol  
(+)  

1.620  
– 450  

7 

me lnit   
Tidak 

normal  
3.  P1 0,25 

mg/kg bb  
1.380  
– 345  

5 

me lnit   
Tidak 

normal  

4.  P2 0,5  
mg/kg bb  

1.320  
– 330  

5 

me lnit   
Tidak 

normal  

5.  P3 1  
mg/kg bb  

810 -  
202,5  

3 

me lnit   
Normal  

Su lmbe lr : Data Primelr, 2023  

Keltelrangan: K (-): Kellompok kontrol 

nelgatif Na-CMC tidak melmiliki elfelk 

melmpelrpelndelk waktu l pelndarahan karelna 

tidak melmpelngarulhi prosels pada fisiologis 

melncit  K (+): Kellompok kontrol positif 

elpinelfrin yang melmiliki kelmampulan ulntulk 

melnghelntikan pelndarahan lelbih celpat 

dibandingkan kellompok nelgatif, , P1: 

Kellompok pelrlakulan elkstrak kullit bulah 

naga melrah dosis 0,25 mg/kg bb, P2 :  

Kellompok pelrlakulan elkstrak kullit bulah 

naga melrah dosis 0,5 mg/kg bb, P3 : 

Kellompok pelrlakulan elkstrak kullit bulah 

naga melrah dosis 1 mg/kg bb. ulntulk 

pelrlakulan dosis ini melnggulnakan elkstrak 

kullit bulah naga melrah yang melmpulnyai 

selnyawa selpelrti flavonoid, tannin dan 

saponin yang belrpelngarulh dalam ageln 

helmostasis.  

        Belrdasarkan pelnellitian yang suldah 

dilakulkan, didapatkan waktul relrata waktul 

pelndarahan pada elkor melncit hasil 

melnulnjulkkan waktul pelndarahan kellompok 

K(-) melrulpakan yang paling lama diantara 

selmula kellompok. Seldangkan pada hasil 

kellompok P3 melmiliki lama waktul 

pelndarahan paling pelndelk diantara selmula 

kellompok. belrdasarkan ulrultan waktu l 

pelndarahan dari yang paling lama yaitul Kl 

>  K(+) >  P1>  P2>  P3> . Data waktul 

pelndarahan  dilakulkan  analisis 

melnggulnakan program SPSS.  

 



 

4.4 Analisis Ulji Statistik  

4.4.1Hasil ulji normalitas Shapiro-Wilk   

Kelompok  Signifikan  

Kontrol (-)  0,683  

Kontrol (+)  0,272  

Dosis 0,25 mg/kg bb  0,241  

Dosis 0,5 mg/kg bb  0,277  

Dosis 1 mg/kg bb  0,279  

  

KETERANGAN :  

  

a. Data dikatakan belrdistribulsi normal 

jika nilai sig. > 0,05  

b. Data dikatakan belrdistribulsi tidak 

normal jika nilai sig. < 0,05 Dari hasil 

data  diatas melnulnjulkkan hasil telrselbult 

be lrdistribulsi normal telrbulkti dari nilai 

signifikasi > 0,05.   

  

Kelompok  Signifikan  

Kontrol (-)  0,683  

Kontrol (+)  0,272  

Dosis 0,25 mg/kg bb  0,241  

Dosis 0,5 mg/kg bb  0,277  

Dosis 1 mg/kg bb  0,279  

  

KElTElRANGAN:  

c. Data dikatakan belrdistribulsi normal 

jika nilai sig. > 0,05  

d. Data dikatakan belrdistribulsi tidak 

normal jika nilai sig. < 0,05  

Dari hasil data  diatas melnulnjulkkan 

hasil telrselbult belrdistribulsi normal 

telrbulkti dari nilai signifikasi > 0,05. 

 

  

4.4 Analisis Onel way ANOVA  

[Variabel  P. value  

Waktu l Pe lndarahan Melncit  0,020  

KElTElRANGAN:  

a. Data dikatakan belrdistribulsi normal 

jika nilai sig. > 0,05  

b. Data dikatakan belrdistribulsi tidak  

normal jika nilai sig. < 0,05  

Hasil ulji homogelnitas Onel way  

ANOVA didapatkan nilai p=0,020 (p < 

0,05) delngan delmikian dapat  

disimpullkan bahwa hipotelsis H1 pelnelliti 

ditelrima, yang artinya elkstrak kullit bulah 

naga melrah melmiliki pelngarulh telrhadap 

Bleleldimg timel pada melncit (Muls- 

mulsculluls).  

4.5 Uji Lanjut (Post Hoc Test)  

        Ulji Post hoc melmbulktikan 

bahwa ada pelrbeldaan signifikansi antara 5 

kellompok telrselbult yaitul kellompok kontrol 

(-) melnggulnakan Na- CMC kellompok 

kontrol (+) melnggulnakan elpinelfrin dan 

kellompok pelrlakulan delngan dosis elkstrak 

kullit bulah naga melrah yang belrbelda yaitul 

dosis 0,25 mg/gr bb, dosis 0,5 mg/gr bb, 

dan dosis 0,1 mg/gr bb, dan dari hasil ulji 

Post hoc telst ini melnulnjulkkan bahwa 



 

elkstrak kullit bulah naga melrah melmpulnyai 

nilai signifikansi 0,002 yaitul dosis 1 mg/gr 

bb melmpulnyai pelngarulh telrhadap 

melmpelrpelndelk waktul pelndarahan 

(Blelelding timel) pada pelmotongan elkor 

melncit yang belrarti H1 ditelrima.  

PEMBAHASAN   

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

didapatkan melnulnjulkkan hasil waktul 

pelndarahan pada kellompok pelrlakulan  

kontrol Nelgatif  (-) melmiliki relrata waktul 

pelndarahan yang paling lama yaitul 8 melnit 

hal ini diselbabkan adanya pelmbelrian 

NaCMC selbagai kontrol nelgatif dan tidak 

melmiliki elfelk melmpelrpelndelk waktu l 

pelndarahan karelna tidak melmpelngarulhi 

prosels pada fisiologis melncit. Seldangkan 

pada kellompok pelrlakulan kontrol positif 

(+) melmiliki relrata waktul pelndarahan 6 

melnit 7 deltik hal ini diselbabkan adanya 

pelmbelrian elpinelfrin yang melmilik 

kelmampulan ulntu lk melnhelntikan 

pelndarahan lelbih celpat dibandingkan 

kellompok kontrol nelgatif (-) elpinelfrin 

belrfulngsi selbagai zat helmostatik. 

Seldangkan pada kellompok dosis 0,25 

mg/kg bb (P1), kellompok dosis 0,5 mg/kg 

bb (P2), kellompok dosis 1 mg/kg bb (P3) 

melmilik melmpelrpelndelk waktul pelndarahan 

dibandingkan kellompok kontrol nelgatif (-) 

dan kellompok (+). Hal ini diselbakan karelna 

elkstrak kullit bulah naga melrah melmiliki 

kandulngan  zat aktif selpelrti flavonoid, 

tanin dan saponin dimana keltiga zat 

telrselbult melrulpakan selnyawa ultama yang 

didulga melmiliki aktivitas helmostasis yang 

melmpelrpelndelk waktul pelndarahan.   

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian (Kulsulmastulti elt al.,2020) 

fulngsi dari tanin telrselbult belkelrja selbagai 

vosokontriktor mellaluli elfelk astringelnnya 

yang dapat melngulrangi pelrmelabilitas 

kapilelr, kontraksi rulang antar sell, 

pelngelrasan elndothelliulm kapilelr dan 

melmbelntulk lapisan pellindulng selhingga 

lapisan sulpelrfisial sell akan melngelncang 

dan melnyulsult yang akan melnghasilkan 

vosokontriksi lokal kapilelr. pada 

kandulngan flavonoid  dan saponin  



 

pelnellitian ini seljalan delngan (Relgina elt 

al., 2022) fulngsi selyawa flavonoid 

melmiliki elfelk vosokontriksi dan flavonoid 

yang dinyatakan  kulelrseltin  dapat 

melningkatkan julmlah trombosit flavonoid 

belkelrja pada elndotelliulm mikrovaskullar 

yang belrpelran pelnting dalam melnjaga 

pelrmelabilitas dan melningkatkan relsitelnsi 

pelmbullulh darah kapilelr selhingga 

melngulrangi telrjadinya hipelrmelabilitas dan 

radang. Flavonoid belrpelran pulla dalam 

melnelkan prostasiklin yang melrulpakan 

vosodilatator dan pelnghambat agrelgasi 

trombosit. selnyawa saponin dapat 

melnimbullkan elfelk vosokontriksi pelmbullulh 

darah kapilelr, mampul melmpelrcelpat 

pelmbelkulan darah delngan melmpelrcelpat 

prosels pelngelndapan protelin dalam darah, 

pelngelndapan sell darah dapat melngindulksi 

sintelsis tromboksan A2 dan selrotonin. 

Indulksi sintelsis tromboksan A2 dapat 

melnyelbabkan trombosit belragrelgasi lelbih 

celpat. dari hasil pelnellitian dan data yang 

saya pelrolelh didapatkan hasil ratarata 

pelrhitulngan waktul pelndarahan masing-

masing kellompok.   

Kellompok kontrol (-) melnggulnakan 

Na-CMC 0,5% melndapatkan nilai rata-rata 

480 deltik nilai ini melnulnjulkkan nilai 

telrtinggi dimasing-masing kellompok, 

kellompok kontrol (+) melnggulnakan 

elpinelfrin dan melndapatkan nilai rata-rata 

405 deltik, seldangkan pada kellompok 

pelrlakulan yang melnggulnakan dosis 

melnulnjulkkan adanya pelnulrulnan pada 

waktul pelndarahan delngan kellompok 

pelrlakulan 1 dosis (0,25mg) delngan nilai 

rata-rata 345 deltik, kellompok pelrlakula 2 

delngan dosis (0,5mg) delngan nilai ratarata 

330 deltik, dan kellompok pelrlakulan 3 

delngan nilai rata-rata telrelndah 202,5 deltik. 

dari hasil ulji Onel Way Annova pada pada 

dosis 0,25 mg/kg bb, dosis 0,5 mg/kg bb, 

dan 1 mg/kg bb didapatkan nilai signifikansi 

p=0,020 (p<0,05) delngan delmikian dapat 

disimpullkan bahwa hipotelsis H1 pelnelliti 

ditelrima, yang belrarti elkstrak kullit bulah 

 



 

 naga melrah melmiliki elfelk telrhadap 

waktulpelndarahan Blelelding timel.  

 Pelnellitian  ini  seljalan  delngan 

pelnellitian (Nazila 2017) analisis data yang 

digulnakan Onel Way ANOVA, didapatkan 

nilai p=0.000 (p<0.05) delngan delmikian 

dapat disimpullkan bahwa hipotelsis H1 

pelnelliti ditelrima. Hal ini karelna telrdapat 

belbelrapa selnyawa dalam kullit bulah naga 

melrah yang belrfulngsi selbagai ageln 

helmostasis. Belbelrapa selnyawa telrselbult 

telrselbult yaitul tannin, saponin, dan 

flavonoid.  

Hasil ulji Onel Way Annova pada 

pelnellitian ini melnulnjulkkan hasil  

sig=0,020  yang    belrarti   ada  pelngarulh 

telrhadap elkstrak kullit bulah naga melrah 

dan dapat ditelntulkan H1 ditelrima pelnelliti. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa elkstrak kullit 

bulah naga melrah (Hylocelreluls polyrhizuls) 

telrhadap waktul pelndarahan melncit 

(Mulsmulsculluls) mampul melmpelngarulhi 

waktul pelnghelntian pelndarahan (Blelelding 

timel). Hal ini ditulnjulkka n delngan analisi 

statistik yang melmiliki pelrbeldaan ataul 

nilai signifikan < 0,05 dan dosis yang 

belrpelngarulh yaitul dosis 1 mg/kg bb 

melncit pelnggulnaan kullit bulah naga melrah 

direlkomelndasikan selbagai salah satul 

altelrnatif  dalam  melnghelntikan sulatul 

pelndarahan.  

KESIMPULAN DAN SARAN   

a. Pelmbelrian elkstrak kullit bulah naga 

melrah (Hylocelreluls polyrhizuls) selcara 

pelroral belrpelngaru lh dalam waktu l 

pelndarahan yaitul dapat 

melmpelrpelndelk waktul pelndarahan 

(Blelelding timel) pada pelmotongan 

elkor melncit.  

b. Elkstrak kullit bulah naga melrah 

(Hylocelreluls polyrhizuls) melmbelri 

pelngarulh dalam melmpelrpelndelk 

waktul pelndarahan (Blelelding timel) 

pada pelmotongan elkor melncit dan 

dosis yang elfelktif dosis 1 mg/kg bb 

melncit.  

SARAN   

a. Pelrlul  dilakulkan  pelnellitian 

lelbih lanjult ulntulk melngeltahuli elfelk dari 



 

kullit bulah naga telntang pelmelndelkan 

waktul pelndarahan (Blelelding timel).  

b. Pe lnellitian ini dilakulkan pada elkor 

pe lmotongan melncit se lhingga ada 

pe lnellitian lelbih lanjult melngelnai elkstrak 

kullit bulah naga melrah (Hylocelre luls  

polyrhizuls)  
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